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Abstrak: Pemahaman awal terkait karakteristik siswa dan guru sangat diperlukan dalam
menentukan desain, model maupun strategi pembelajaran yang hendak diberlakukan. Ini
berkaitan dalam tindak lanjut berupa analisis komparatif yang dapat dijadikan sebagai
landasan dalam pembelajaran. Maka, pengembang berinisiatif untuk mengembangkan
instrumen karakteristik siswa dan guru menggunakan model asesmen kebutuhan yang terdiri
dari pra-asesmen (eksplorasi), asesmen (pengumpulan data) dan pasca asesmen
(penggunaan). Diperoleh produk berupa instrumen untuk analisis pembelajaran yang valid
untuk karakteristik siswa, namun kurang valid untuk karakteristik guru, sehingga perlu
adanya revisi terkait agar instrumen ini bisa diaplikasikan. Dengan demikian, langkah-
langkah tersebut akan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif
dan memastikan peningkatan berkelanjutan dalam proses pendidikan.

Kata Kunci: Instrumen Karakteristik Pembelajaran, Analisis Pembelajaran, Siswa, Guru,
Pendidikan

Abstract: An initial understanding of the characteristics of students and teachers is necessary
to determine the design, model and learning strategy to be used. This is linked to follow-up
in the form of comparative analysis that can be used as a basis for learning. Therefore, the
developer took the initiative to develop an instrument for student and teacher characteristics
using a needs assessment model consisting of pre-assessment (exploration), assessment (data
collection) and post-assessment (use). The product is a learning analysis tool that is valid for
student characteristics, but less valid for teacher characteristics, so there is a need for related
revisions so that this tool can be used. Thus, these steps will help to create a more effective
learning environment and ensure continuous improvement in the educational process.

Keywords: Instructional Characteristic Instrument, Adaptive Learning Analysis, Student,
Teacher, Education

PENDAHULUAN

Belajar adalah fenomena yang memiliki banyak aspek dan penting dalam pengalaman manusia.
Cara individu memperoleh pengetahuan, faktor-faktor yang mendorong motivasi mereka, dan peran
pendidik dalam memfasilitasi proses ini mempunyai implikasi yang signifikan terhadap pertumbuhan
pribadi dan kemajuan masyarakat. Untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, penerapan
analisis pembelajaran telah muncul sebagai pendekatan yang relevan. Analisis pembelajaran adalah
metodologi yang meneliti dan mengevaluasi mekanisme pembelajaran, yang mencakup pemahaman
tentang karakteristik siswa, faktor-faktor penentu yang mempengaruhi pembelajaran mereka, dan
strategi pedagogi yang digunakan oleh pendidik untuk memfasilitasi proses ini. Selain itu, analisis
pembelajaran mencakup pengukuran hasil pembelajaran, identifikasi potensi hambatan, dan perumusan
rekomendasi perbaikan.
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Analisis dapat mencakup penjelasan data, identifikasi pola atau tren, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan temuan. Makna spesifik dari analisis dalam sebuah penelitian akan bergantung pada
pertanyaan penelitian, metodologi, dan data yang dianalisis (Lester dkk., 2020). Kleinheksel dkk (2020)
menjelaskan bahwa analisis dilakukan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan makna dalam
bentuk komunikasi yang terekam dengan mengisolasi potongan-potongan kecil data yang mewakili
konsep-konsep yang menonjol, lalu menerapkan atau membuat kerangka kerja untuk
mengorganisasikan potongan-potongan tersebut sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan suatu fenomena. Dalam konteks pembelajaran, Ulfa & Fatawi
(2021) menjelaskan bahwa analisis memainkan peran penting dalam membantu untuk mendapatkan
wawasan dan membuat keputusan yang tepat.

Hubungan siswa dan guru dapat mempengaruhi berbagai aspek perkembangan siswa, termasuk
kepribadian, motivasi belajar, dan nilai-nilai moral (Karnaningsih dkk., 2021; Sulthoni, 2017).
Meningkatkan kompetensi guru dan mendorong kerjasama antara guru dapat berdampak positif pada
hubungan siswa-guru (Muhyani dkk., 2022; Ramdhani, 2019). Ini dapat dilihat dalam kajian Kintu dkk
(2017) bahwa interaksi antara siswa dan guru dalam lingkungan pembelajaran kombinasi (blended
learning) dilaporkan sebesar 71%. Interaksi ini mengambil dua bentuk utama: pengajar secara individu
bekerja dengan siswa secara online (57,2%) dan pengajar memandu siswa menuju tujuan pembelajaran
(81%). Selain itu, para instruktur memberikan saran tentang sumber daya yang dapat digunakan dalam
pembelajaran (75,3%) dan masukan pembelajaran bagi siswa untuk menemukan jawaban mereka
sendiri (71%). Secara keseluruhan, tampaknya interaksi antara siswa dan guru merupakan aspek penting
dari pengalaman pembelajaran campuran dalam penelitian ini. Dalam ranah sumber daya pembelajaran
digital, telah diamati bahwa guru yang memanfaatkan sumber daya tersebut memiliki korelasi positif
dengan durasi penggunaan siswa. Selain itu, di kalangan siswa, keterlibatan mereka dengan berbagai
materi pembelajaran seperti video, asesmen mandiri, perangkat sosial, dan video tambahan yang
berkaitan dengan materi pelajaran yang telah diselesaikan, telah ditemukan secara signifikan
memprediksi durasi penggunaan mereka (Kim dkk., 2020). Ini menyoroti pentingnya kesamaan
persepsi antara siswa dan guru dalam konteks pembelajaran, dengan fokus pada motivasi siswa,
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, dukungan personal dari guru, dan hasil belajar yang lebih
baik. Implikasinya adalah guru perlu memahami minat, preferensi, dan kebutuhan siswa serta
membangun hubungan yang kuat dengan mereka untuk mencapai pembelajaran yang lebih efektif,
sambil mengakui bahwa motivasi siswa memainkan peran kunci dalam mencapai hasil belajar yang
memuaskan (Zou, 2020).

Analisis karakteristik siswa dalam pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk mengenal dan
menganalisa karakteristik siswa agar tercapai pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan (Dewi,
2021). Analisis ini dapat dilakukan untuk memahami kebutuhan siswa terhadap pembelajaran, seperti
pada penelitian Pratiwi & Suparman (2019) yang mengidentifikasi bahwa siswa membutuhkan bahan
ajar matematika yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, sehingga bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa
perlu dikembangkan (Ayuwandari & Suparman, 2019; Marhaeni & Suparman, 2019). Analisis
karakteristik siswa juga dapat dilakukan untuk memahami karakteristik sumber belajar siswa dan
karakteristik pembelajaran yang efektif bagi siswa (Isnaepi & Suparman, 2019; Melita dkk., 2022).
Dengan memahami kebutuhan analisis karakteristik siswa, guru dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan efektivitasnya.

Di samping itu dalam konteks pembelajaran, analisis karakteristik guru dapat membantu dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Beberapa karakteristik guru yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran antara lain kemampuan mengajar yang baik dan benar, kemampuan untuk memilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan, serta
kemampuan untuk menyesuaikan dengan kurikulum yang baru dalam penggunaan metode
pembelajarannya (Prabawati & Suparman, 2019). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
karakteristik individu, organisasi, dan pekerjaan dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru (Yernawilis
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dkk., 2021). Selain itu, karakteristik kepribadian guru juga dapat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran (Lutfiana dkk., 2022; Zainuddin & Julinda, 2022). Karakteristik yang mempengaruhi
kinerja guru adalah kedisiplinan (Permana & Eliza, 2022), integritas (Hamid, 2020), motivasi (Hamid,
2020; Permana & Eliza, 2022), karakter pribadi (Ismanto dkk., 2022) dan kompetensi (Tupa’ dkk.,
2022).

Pembelajaran adaptif telah dimungkinkan dengan menerapkan sistem pembelajaran cerdas,
mengintegrasikan preferensi peserta didik, menganalisis data belajar individu, dan sebagainya (Xie
dkk., 2019). Analisis pembelajaran adaptif mengacu pada penggunaan analisis data untuk
mempersonalisasi pengalaman belajar siswa. Analisis ini melibatkan analisis dan penggalian data
pembelajaran siswa untuk mencapai target pembelajaran yang dituju serta memberikan efisiensi dan
dampak yang lebih baik (Cai, 2023). Ini adalah inovasi yang menjanjikan dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran (Surahman dkk., 2019; Surahman & Surjono, 2017; Thaariq & Wedi,
2020). Namun, implementasi pembelajaran adaptif dalam proses belajar mengajar masih bersifat
sporadis, dan belum jelas bagaimana cara terbaik untuk merancang dan membelajarkannya dalam
konteks pendidikan (Cavanagh dkk., 2020).

Penelitian ini menawarkan kontribusi signifikan terhadap bidang pendidikan dengan memfokuskan
pada pengembangan instrumen yang akurat dan valid untuk menganalisis karakteristik siswa dan guru
dalam konteks pembelajaran adaptif. Dalam latar belakang, terlihat urgensi untuk memahami
karakteristik siswa, memperkuat hubungan siswa-guru, memanfaatkan sumber daya digital, dan
mempertimbangkan karakteristik guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Rekomendasi
dari penelitian ini dapat merangkum solusi praktis, seperti pelatihan guru, kerjasama yang lebih baik
antara guru dan siswa, penggunaan teknologi, dan perbaikan dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik individu (adaptif). Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan
dampak positif pada pengembangan pendidikan dan analisis pembelajaran di masa depan.

METODE

Penelitian pengembangan ini berupaya mengembangkan instrumen karakteristik siswa dan guru
yang layak untuk ditindaklanjuti. Ini adalah jenis investigasi yang unik dalam bidang desain
pembelajaran dan teknologi yang didedikasikan untuk menciptakan pengetahuan baru dan validasi
praktik yang sudah ada (Richey & Klein, 2014). Dalam kaitan ini, pengemmbang bermaksud untuk
mengembangkan instrumen Kkarakteristik siswa dan guru sebagai bentuk pengetahuan baru dalam
penyusunan butir-butir pertanyaan untuk analisis awal dalam pembelajaran. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Kurniawan & Zakaria (2021) bahwa instrumen dapat membantu mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pembelajaran, sehingga dapat diambil tindakan untuk
meningkatkan kapabilitas mereka.

[ Pra-asesmen ][ Asesmen ][ Pasca Asesmen ]

Gambar 1 Fase pengembangan instrumen

Pengembang menggunakan tiga fase menurut Spector & Yuen (2016), yaitu (1) pra-asesmen
(eksplorasi), (2) asesmen (pengumpulan data) dan (3) pasca asesmen (penggunaan). Fase pra-asesmen
melibatkan identifikasi literatur, penelitian awal, dan survei untuk mengidentifikasi karakteristik siswa
dan guru yang relevan. Fase asesmen, data relevan akan dikumpulkan untuk mendukung pengembangan
instrumen. Fase pasca asesmen, instrumen yang dikembangkan akan digunakan untuk menganalisis
karakteristik siswa dan guru dalam konteks pembelajaran. Hasilnya dapat digunakan untuk mengambil
tindakan yang sesuai untuk meningkatkan pembelajaran.

Pengembang melakukan uji validitas untuk instrumen Kkarakteristik siswa dan guru yang
dikembangkan. Validitas adalah kata yang memiliki konotasi positif yang pasti. Agar sesuatu dapat
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dikategorikan sebagai reliabel dan valid, maka harus dijelaskan dalam istilah positif. Begitu juga dengan
semua jenis tes, eksperimen, atau prosedur pengukuran. Jika dapat diandalkan dan valid, maka hal
tersebut telah melangkah jauh untuk mendapatkan penerimaan ilmiah (Carmines & Zeller, 1979). Uji
dilakukan kepada 144 siswa dan 17 guru di SMP Wahid Hasyim Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran adaptif membutuhkan kesiapan siswa dalam teknologi pendidikan
(Morales dkk., 2016). Sistem pembelajaran adaptif menggunakan berbagai strategi dan teknologi untuk
mengadaptasi konten, cara presentasi, dan tingkat kesulitan tergantung pada peserta didik yang
bersangkutan setiap saat (Katsaris dkk., 2021). Sistem ini menganalisis karakteristik individu dan
tingkat pelatihan awal siswa, mengimplementasikan proses pembelajaran interaktif, mengevaluasi
kriteria keberhasilan untuk transisi ke tingkat pendidikan berikutnya, dan banyak lagi (Kocosemus dkK.,
2022). Sistem ini telah terbukti tangguh terhadap informasi gradien yang bising, pilihan arsitektur
model yang berbeda, berbagai modalitas data, dan pemilihan hiperparameter (Zeiler, 2012).

Analisis awal merupakan langkah konkrit dalam mendukung pembelajaran adaptif secara
maksimal. Sebagaimana pernyataan Reigeluth & An (2020) bahwa analisis merupakan fondasi awal
dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga guru dapat memutuskan bagaimana cara terbaik untuk
mengajarkan materi tertentu kepada target peserta didik di bawah serangkaian kondisi praktis dan
kontekstual. Maka dalam kaitan artikel ini, pengembang melihat kebutuhan instrumen yang dapat
mendukung pembelajaran secara adaptif.

Instrumen yang dikembangkan melibatkan guru dan siswa yang dapat dilihat perbandingannya
melalui karakteristik yang dimilikinya. Adapun skema yang dibangun dalam instrumen ini adalah
sebagai berikut.

Desain Pembelajaran Kepribadian

Gaya Belaar
Model Pembelajaran e Lot Belakang
—»{ Karaiteristik Guu ———— Pembelajaran «——— Karakteristik Szwa j¢— Selajar
Adaptif
T Kebutuhan Bslajar
Strategi -
Pembelaaran Lingkungan Adaptif Ekspektasi Belajar
T Minat Belajar
I
) Inferaki Penyampaian Eenemu;n can Dukungan )
Metode Pembelajaran nigrais! Materi E”izngt;nnga” Kolaborasi Kecepatan Belajar

Gambar 2 Skema Instrumen Analisis Pembelajaran Adaptif

Gambar 2 mengilustrasikan terkait skema instrumen analisis pembelajaran adaptif yang
dikembangkan. Nampak terdapat beberapa landasan dalam pengembangan instrumen ini.
Terkait karakteristik siswa dilandasi oleh Sariyalginkaya dkk (2021) yang terdiri dari (1)
kepribadian (personality traits), (2) gaya belajar (learning style), (3) latar belakang belajar
(learning background), (4) kebutuhan belajar (learning needs), (5) ekspektasi belajar (learning
expectation), (6) minat belajar (learning interest) dan (7) kecepatan belajar (learning speed).
Terkait karakteristik guru dilandasi oleh Sanjaya (2015) yang terdiri dari (1) desain
pembelajaran (instructional design), (2) model pembelajaran (instructional model), (3) strategi
pembelajaran (instructional strategy) dan (4) metode pembelajaran (instructional methods).
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Baik karakteristik guru maupun siswa direlasikan dengan konstruksi lingkungan adaptif
(Paramythis & Loidl-Reisinger, 2003) yang terdiri dari (1) interaksi (interaction), (2)
penyampaian materi (course delivery), (3) penemuan dan pengembangan konten (content
discovery and assembly) dan (4) dukungan kolaborasi (collaboration support). Sehingga

diperoleh sebanyak 109 item pertanyaan untuk siswa dan 69 item pertanyaan untuk guru.
Tabel 1 Butir Pertanyaan Instrumen Karakteristik Siswa

Butir Pertanyaan Aspek Penelitian
1-32 Kepribadian
33-36 Gaya Belajar
37-51 Latar Belakang Belajar
52-55 Kebutuhan Belajar
56-67 Ekspektasi Belajar
68-78 Minat Belajar
79-86 Kecepatan Belajar
87-93 Interaksi
94-99 Penyampaian materi

100-105 Penemuan dan Pengembangan Konten
106-109 Dukungan Kolaborasi

Tabel 2 Butir Pertanyaan Instrumen Karakteristik Guru

Butir Pertanyaan Aspek Penelitian

1-10 Desain Pembelajaran

11-18 Model Pembelajaran

19-28 Strategi Pembelajaran

29-46 Metode Pembelajaran

47-53 Interaksi

54-59 Penyampaian materi

60-65 Penemuan dan Pengembangan Konten
66-69 Dukungan Kolaborasi

Pengembang menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen seputar karakteristik

siswa dan guru yang direlasikan dengan lingkungan adaptif (sebagaimana terlihat dalam Tabel
1 dan 2). Kemudian ini diuji validitasnya pada tiap butir yang diberikan. Adapun mengenai
detail pertanyaan yang diajukan dalam instrumen tersebut beserta hasil uji validitasnya bisa
dilihat dalam Tabel 3 (instrumen siswa) dan 4 (instrumen guru).

Tabel 3 Hasil uji validitas instrumen karakteristik siswa

No Pertanyaan Keterangan

1 Saya menyukai berbagai hal yang berhubungan dengan angka Valid
(matematika)

2 Saya menyukai berbagai hal yang berhubungan dengan kalimat, kata- Valid
kata atau suara

3 Saya menyukai berbagai hal yang berhubungan dengan musik Valid

4 Saya menyukai berbagai hal yang berhubungan dengan seni, gambar Valid
dan sebagainya

5 Saya menyukai berbagai hal yang berhubungan dengan olahraga Valid
(sepakbola, basket, dsb)

6 Saya menyukai berinteraksi sosial dengan banyak orang Valid

7 Saya menyukai dalam suasana yang tenang dan diam untuk merenungi Valid
diri sendiri (introvert)

8 Saya menyukai penjelajahan dunia alam (Gunung, Pantai, dsb) Valid

9 Saya menyukai kegiatan bernuansa agama Valid

10  Saya menyukai hal-hal yang bersifat pemikiran-pemikiran filsafat Valid

11  Saya aktif mengatur aktivitas belajar yang perlu dilakukan Valid

12 Saya biasa mengurusi berbagai keperluan secara mandiri Valid
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13

14

15
16
17
18
19
20
21
22

23
24

25

26
27
28
29

30

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44

45

46

47

48
49

50
51
52
53
54
55

56

57
58

Saya selalu berusaha keras dalam memahami materi yang disampaikan
oleh Bapak/Ibu guru

Saya akan berusaha ada ketika teman-teman membutuhkan
pertolongan

Saya sangat senang berteman dengan banyak orang

Saya belajar karena kesadaran terhadap masa depan

Saya memiliki motivasi mengapa harus belajar

Saya biasa menyembunyikan perasaan yang saya miliki

Saya sering keluar dan bermain bersama teman-teman

Saya sering menyendiri di dalam rumah

Saya cenderung suka mendiskusikan materi kepada teman atau guru
Saya cenderung suka menjelajah dunia maya untuk mendapatkan
materi

Saya lebih mengutamakan pendapat sendiri ketika berdiskusi

Saya cenderung suka mempertimbangkan pendapat teman ketika
berdiskusi

Saya memiliki keterbatasan tertentu dalam belajar (ekonomi, fisik,
mental, sosial, atau lainnya)

Saya yakin keterbatasan tersebut tidak menghalangi saya untuk belajar
Saya selalu membayangkan bagaimana masa depan saya kelak

Saya selalu melakukan evaluasi diri ketika selesai belajar

Saya aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat (organisasi, komunitas,
karang taruna atau lainnya)

Saya lebih suka menghabiskan waktu di dalam rumah ketimbang
bersosialisasi di luar rumah

Saya sudah terbiasa dalam berbagai reaksi orang lain.

Saya termasuk mudah memahami pilihan orang lain.

Saya lebih mudah menangkap materi apabila menggunakan teks saja
Saya lebih mudah menangkap materi apabila terdapat gambar

Saya lebih mudah menangkap materi melalui apa yang didengar saja
Saya harus banyak bergerak untuk memahami suatu materi
Masyarakat di lingkungan saya cenderung individualis

Masyarakat di lingkungan saya biasa terdapat gotong royong

Daerah tempat tinggal saya merupakan perkampungan

Daerah tempat tinggal saya merupakan perdesaan

Daerah tempat tinggal saya merupakan perkotaan

Daerah tempat tinggal saya merupakan daerah pantai

Ketika belajar, saya berusaha menghafal materi sepenuhnya dari guru
Ketika belajar, saya berusaha memahami poin apa yang disampaikan
oleh guru

Ketika belajar, saya lebih suka langsung mempraktikan apa yang
disampaikan oleh guru

Ketika belajar, saya lebih suka membuat sebuah konsep dari yang guru
sampaikan menjadi sebuah ide

Saya suka mengkombinasikan berbagai materi yang disampaikan oleh
guru

Saya suka membandingkan berbagai materi yang saya dapatkan
Materi yang saya dapatkan sesuai dengan pengalaman yang selama ini
saya hadapi

Saya memiliki pengalaman menjadi siswa dengan prestasi yang baik
Saya memiliki pengalaman menjadi siswa yang kurang tertib

Saya memiliki semangat belajar yang tinggi

Saya memiliki keahlian tertentu

Saya bisa menentukan nasib saya sendiri

Materi yang saya dapat memiliki berhubungan dengan kehidupan yang
saya jalani

Saya sering merefleksikan diri sendiri lalu dijadikan sebagai motivasi
dalam belajar

Saya sering termotivasi dari lingkungan yang saya temui

Saya membuat jadwal kegiatan belajar setiap hari

Valid

Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid

Valid

Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid
Valid
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59
60

61
62
63

64
65
66
67
68

69

70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86

87
88
89
90
91
92
93
94
95
96

97
98
99
100

101

102
103
104

105
106
107
108

Saya mencatat bagian penting dari yang disampaikan guru

Saya berdiskusi dengan teman untuk memperjelas pemahaman setelah

pelajaran selesai

Saya belajar dimanapun saya berada

Saya memanfaatkan berbagai perangkat digital untuk belajar

Saya menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran

Saya bertanya karena memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

Saya berdiskusi untuk menemukan jawaban dari persoalan yang ada

Saya memiliki inisiatif ketika pembelajaran berlangsung
Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran

Saya tetap mempelajari materi pelajaran meskipun guru tidak/belum

memasuki kelas

Saya suka mencari tahu tentang topik dalam mata pelajaran yang
diajarkan

Saya selalu tekun dengan mata pelajaran yang saya hadapi

Saya senang dengan pelajaran yang saya dapatkan

Saya tidak sabar untuk terus bisa mengikuti pelajaran

Saya tertarik dengan tiap pelajaran yang saya dapatkan

Saya senang mendiskusikan pelajaran di dalam kelas

Materi yang saya dapatkan sesuai dengan kebutuhan saya

Materi yang saya dapatkan sesuai dengan motivasi saya

Materi yang saya dapatkan sesuai dengan keinginan saya

Materi yang saya dapatkan sesuai dengan minat saya

Saya bisa menerima informasi dengan cepat

Saya bisa mengingat informasi secara menyeluruh

Saya mengenali kelebihan yang saya miliki

Saya berusaha memaksimalkan kelebihan yang saya miliki

Saya mengenali kekurangan yang saya miliki

Saya berusaha mengatasi kekurangan yang saya miliki

Saya memahami materi pelajaran dengan baik

Saya memiliki dukungan dalam upaya pemahaman materi yang
diberikan oleh guru

Guru telah berinteraksi secara aktif dengan saya

Saya memiliki kedekatan dengan guru

Guru menggunakan bahan bacaan dalam menjelaskan materi
Guru menggunakan dukungan gambar dalam menjelaskan materi
Guru menggunakan dukungan audio dalam menjelaskan materi
Guru menggunakan dukungan video dalam menjelaskan materi
Guru menggunakan dukungan animasi dalam menjelaskan materi
Saya mengetahui arah pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Saya mengetahui pola pembelajaran yang guru saya gunakan
Saya mengetahui tahapan yang harus dilakukan selama kegiatan
pembelajaran

Guru menyampaikan materi dengan cara yang menarik

Media yang digunakan oleh guru berorientasi digital

Guru menggunakan sumber-sumber terkini dalam mengajar
Guru mengajak saya untuk mencari konsep-konsep terkini ketika
mengajar

Materi yang disajikan oleh guru mampu menarik minat saya untuk
belajar

Guru menggunakan modul ketika mengajar

Modul yang digunakan sudah terintegrasi dengan digitalisasi
Dalam menyampaikan materi, guru mampu membuat kita menjadi
senang dengan materi itu

Guru telah menyampaikan materi secara interaktif

Saya memiliki kelompok belajar tersendiri

Saya memiliki organisasi yang mendukung saya dalam belajar
Saya memiliki teman atau komunitas virtual yang mendukung saya
dalam belajar

Valid
Valid

Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
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109 Saya memiliki akses internet yang memadai untuk kolaborasi Valid

Tabel 3 menggambarkan validitas yang diperoleh pada tiap pertanyaan pada instrumen
karakteristik siswa. Sebanyak 105 item pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan 4 sisanya dinyatakan
tidak valid. Hasil validitas yang diperoleh dari Tabel 3 ini menjadi sangat penting dalam menilai
kehandalan instrumen karakteristik siswa yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan sebanyak 105
item pertanyaan yang dinyatakan valid, kita dapat memiliki keyakinan yang lebih kuat bahwa instrumen
ini dapat mengukur karakteristik siswa secara akurat. Namun, perlu juga diperhatikan bahwa 4 item
pertanyaan yang tidak valid harus diperbaiki atau dihilangkan agar instrumen ini dapat memberikan

hasil yang lebih kredibel dan dapat diandalkan dalam analisis data selanjutnya.

Tabel 4 Hasil uji validitas instrumen karakteristik guru

No Pertanyaan Keterangan
1 Dalam merancang tujuan pembelajaran, saya cenderung berorientasi Valid
pada target apa yang akan dicapai secara sistematis
2 Dalam merancang tujuan pembelajaran, saya cenderung Tidak Valid
mengutamakan pada kepentingan dari siswa secara pribadi
3 Strategi pembelajaran yang saya gunakan sudah terkontrol secara Valid
prosedural
4 Strategi pembelajaran yang saya gunakan cenderung berkutat pada Valid
individu
5 Media yang saya pilih didasarkan pada aturan kebijakan yang berlaku Tidak Valid
6 Media yang saya pilih cenderung mengutamakan kepentingan pribadi Tidak Valid
siswa
7  Saya biasa menggunakan orientasi benar-salah (pilihan ganda, mengisi ~ Tidak Valid
titik-titik dsb) ketika melakukan penilaian
8 Bentuk penilaian yang saya lakukan cenderung tidak beraturan Tidak Valid
9 Materi yang saya pilih harus bisa dimengerti oleh siswa Tidak Valid
10  Materi yang saya sediakan memudahkan kepentingan pribadi bagi Tidak Valid
siswa
11  Prosedur pembelajaran yang saya gunakan cenderung baku dan Tidak Valid
sistematis
12 Prosedur pembelajaran yang saya lakukan tergantung apa kata siswa Valid
13  Saya biasa menjelaskan materi secara utuh sebagai tanggung jawab Tidak Valid
profesional
14  Saya biasa meminta siswa untuk bertanya kepada siswa lain Tidak Valid
15  Saya biasa mengedepankan kemampuan siswa dalam mengingat Tidak Valid
materi yang saya sampaikan
16  Saya biasa melaksanakan proses tanya jawab, meski apabila waktu Tidak Valid
tidak memungkinkan
17  Saya cenderung langsung memulai sebuah pembelajaran ketika kelas Tidak Valid
dimulai
18  Saya biasa melakukan kontak personal sebelum memulai Valid
pembelajaran
19  Dalam menyampaikan materi, saya biasanya langsung memberikan Tidak Valid
penjelasan secara konseptual kepada siswa
20  Dalam menyampaikan materi, saya meminta siswa untuk berpendapat Tidak Valid
terkait materi yang disampaikan
21 Saya menilai bahwa pengetahuan dapat diperoleh siswa apabila Tidak Valid
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dengan sungguh-
sungguh
22 Saya menilai bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat Valid
abstrak atau tidak menentu
23 Setelah kegiatan pembelajaran, saya akan menerapkan proses Tidak Valid

pembelajaran yang dilakukan pada kelas lain atau semester
selanjutnya
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59

60

Setelah kegiatan pembelajaran, saya biasa merefleksikan diri dan
merevisi kembali apa yang saya rancang dalam pembelajaran untuk ke
depannya

Saya biasa fokus terhadap materi yang saya sampaikan

Saya biasa fokus dengan pencapaian tujuan yang telah ditentukan
Saya biasa fokus terhadap lingkungan belajar di kelas

Saya biasa fokus terhadap orientasi pencarian jawaban secara abstrak
Saya biasa mengajar yang berorientasi pada capaian kognitif, afektif
dan psikomotorik

Ketika mengajar, saya mengutamakan kepentingan pribadi siswa
Bahan ajar/media yang saya gunakan atau kembangkan menjadi
sumber belajar utama

Bahan ajar/media yang saya gunakan atau kembangkan berorientasi
pada kepentingan pribadi siswa

Materi saya adalah sumber belajar bagi siswa yang penting dan utama
Bagi saya, sumber belajar haruslah abstrak atau tidak menentu

Siswa adalah peserta didik yang harus selalu dibiasakan demi masa
depan mereka

Siswa adalah subjek belajar yang memiliki derajat yang sama dengan
guru

Saya lebih sering menggunakan fasilitas-fasilitas fisik dalam mengajar
untuk memfasilitasi siswa dalam belajar

Siswa diperbolehkan mengakses internet selama pembelajaran
dilakukan

Saya selalu menyelesaikan kegiatan pembelajaran secara tepat waktu
Selama pembelajaran, siswa diperbolehkan mengatur waktu yang
mereka inginkan

Saya mengajar dengan cara yang sama pada tiap kelas

Saya memiliki pola tersendiri pada tiap kelas

Saya biasa membuat atau memanfaatkan aplikasi atau platform
perangkat lunak untuk pembelajaran

Siswa diperbolehkan memanfaatkan digital (bermain game, mencari
literatur dsb) untuk belajar

Saya biasa memanfaatkan media-media secara fisik untuk
pembelajaran

Saya sering meminta siswa untuk berkomentar mengenai media fisik
yang saya gunakan

Saya cenderung menyukai keadaan kelas yang kondusif dan tenang
Saya biasa mengajar dengan mengutamakan kedekatan personal
Saya sering menggunakan teks atau bacaan sebagai unsur pendukung
Saya sering menggunakan gambar untuk mendukung teks pendukung
Saya sering menggunakan video sebagai unsur yang mendukung
Saya sering menggunakan audio pendukung untuk pembelajaran
Saya sering menggunakan animasi untuk mendukung pembelajaran
Saya biasanya menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu
kepada siswa

Saya biasanya menyampaikan kegiatan pembelajaran yang harus
dilakukan kepada siswa

Saya biasanya menyampaikan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan kepada siswa

Saya biasanya menyampaikan proses pembelajaran yang akan
dilakukan pada tiap pertemuan

Saya biasanya menyampaikan media apa yang akan saya gunakan
kepada siswa

Saya biasanya menyampaikan sumber belajar pendukung untuk
pembelajaran kepada siswa

Materi yang saya berikan disusun secara terstruktur yang sesuai
dengan rincian mata pelajaran yang saya kuasai

Tidak Valid

Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid

Tidak Valid
Valid

Tidak Valid

Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid
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61  Materi yang saya kembangkan berwawasan global yang mendukung Tidak Valid
mata pelajaran

62  Bahan ajar yang saya gunakan atau kembangkan membangun Valid
pengetahuan yang konkrit

63  Bahan ajar yang saya gunakan atau kembangkan didesain dengan Valid
mengutamakan kepentingan pribadi siswa

64  Saya biasa menyampaikan materi dengan mantap Tidak Valid

65  Saya cenderung menyampaikan materi dengan mengutamakan Tidak Valid
interaksi yang aktif (bahkan mungkin hingga suasana kelas menjadi
ramai)

66  Saya memiliki kelompok tersendiri diantara guru-guru Valid

67  Saya memiliki organisasi yang mendukung saya dalam menjalani Valid
profesi sebagai guru

68  Saya memiliki komunitas virtual yang membantu saya dalam Valid
menjalani profesi sebagai guru

69  Saya memiliki sumber-sumber digital yang membantu dalam Tidak Valid

menjalani profesi sebagai guru

Tabel 4 menggambarkan validitas yang diperoleh pada tiap pertanyaan pada instrumen
karakteristik guru. Sebanyak 29 item pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan 40 item pertanyaan
dinyatakan tidak valid. Hasil validitas yang tercantum dalam Tabel 4 memiliki implikasi yang signifikan
terhadap instrumen karakteristik guru yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan 29 item pertanyaan
yang dinyatakan valid, ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan dalam mengukur
karakteristik guru dengan akurasi yang tinggi. Namun, perlu menjadi perhatian bahwa ada 40 item
pertanyaan yang dinyatakan tidak valid, sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang dan perbaikan pada
instrumen tersebut untuk memastikan bahwa karakteristik guru dapat diukur dengan lebih baik dalam
penelitian selanjutnya. Keseluruhan, hasil validitas ini menjadi landasan penting untuk meningkatkan
kualitas dan kehandalan instrumen karakteristik guru yang digunakan dalam konteks penelitian ini.

Terdapat manfaat yang dapat diberikan ketika menggunakan instrumen pembelajaran adaptif.
Pertama, instrumen pembelajaran adaptif memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi
berdasarkan kebutuhan siswa secara individual, yang dapat meningkatkan hasil belajar (Cueli dkk.,
2015). Kedua, instrumen pembelajaran adaptif dapat dirancang untuk mengukur kepuasan peserta didik
dan memberikan skor kepuasan yang valid dan dapat diandalkan (Lim dkk., 2022). Ketiga, instrumen
ini dapat meningkatkan kemandirian belajar, mengembangkan keterampilan spesifik, dan mendorong
pemecahan masalah yang efektif (Cueli dkk., 2015). Keempat, instrumen pembelajaran adaptif dapat
mengatasi latar belakang kekurangan siswa yang tidak memiliki keterampilan prasyarat yang
diperlukan untuk keluar dari sekolah (LaMeres & Plumb, 2017). Terakhir, instrumen ini mampu
membangun visibilitas, ketangkasan, dan ergonomis (Brownlee & Slack, 2022).

PENUTUP

Kesimpulan dari paragraf-paragraf tersebut adalah bahwa validitas instrumen karakteristik
siswa dan instrumen karakteristik guru dalam penelitian ini sangat penting. Hasil dari tabel validitas
menunjukkan bahwa sebagian besar item pertanyaan pada instrumen karakteristik siswa dan instrumen
karakteristik guru dinyatakan valid, tetapi ada beberapa yang tidak valid. Validitas ini memiliki
implikasi yang signifikan terhadap keandalan instrumen-instrumen tersebut dalam mengukur
karakteristik siswa dan guru. Dengan item pertanyaan yang dinyatakan valid, instrumen-instrumen
tersebut dapat diandalkan dalam penelitian untuk mengukur karakteristik siswa dan guru dengan akurasi
yang tinggi. Namun, perlu dilakukan perbaikan pada item pertanyaan yang tidak valid agar instrumen-
instrumen ini dapat memberikan hasil yang lebih kredibel dan dapat diandalkan dalam analisis data
selanjutnya. Keseluruhan, hasil validitas ini menjadi dasar yang penting untuk meningkatkan kualitas
dan keandalan instrumen karakteristik siswa dan guru dalam konteks penelitian ini.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil validitas instrumen karakteristik siswa dan guru
adalah pentingnya melakukan perbaikan dan penghilangan item pertanyaan yang tidak valid pada kedua
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instrumen tersebut, serta melakukan peninjauan ulang pada item-item yang tidak valid pada instrumen
karakteristik guru. Dengan demikian, instrumen-instrumen tersebut dapat meningkatkan validitasnya
dan menghasilkan data yang lebih kredibel dalam mengukur karakteristik siswa dan guru. Penggunaan
instrumen yang telah ditingkatkan validitasnya dalam penelitian selanjutnya akan membantu
meningkatkan kualitas penelitian dan keandalan temuan yang dihasilkan, memberikan kontribusi yang
lebih kuat terhadap pemahaman karakteristik siswa dan guru dalam konteks penelitian ini.
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